Jurnal llmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya Vol. 8 No. 1 Februari 2024

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Keragaman Sebagai Sunnatullah
Melalui Model InquiryBerbantuan Media Audio Visual Di Kelas 1V
UPTD SD Negeri 3 Peusangan Selatan

Muryadi
UPTD SDN 3 Peusangan Selatan
muryadi711@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi karena hasil belajar siswa rendah disebabkan penjelasan
guru pada materi Keragaman sebagai Sunnatullah, siswa kurang memahami penjelasan
guru, maka peneliti menggunakan model pembelajaran Inquiri. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui: peningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa
serta respon siswa kelas IV UPTD SD Negeri 3 Peusangan Selatan pada materi Keragaman
sebagai Sunnatullah dengan model Pembelajaran Inquiri. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek
dalam penelitian adalah siswa kelas IV UPTD SD Negeri 3 Peusangan Selatan berjumlah
18 siswa. Teknik pengumpulan data. Teknik analisis data adalah tes hasil belajar, tes
aktivitas guru dan siswa dan tes respon siswa. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa:
Peningkatan hasil belajar siswa terjadi peningkatan mulai dari Siklus | sebesar 55,55%
menjadi 88,88% pada Siklus I, dari hal tersebut diperoleh bahawa tingkat peningkatan
sebesar 33,33%. Peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah
berlangsung dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi Siklus I dan Il mengalami
peningkatan dari pihak guru pada Siklus | persentase sebesar 81% pada Siklus Il naik
menjadi 92%. Sedangkan dari pihak siswa pada Siklus | 78% juga mengalami peningkatan
pada Siklus Il menjadi 91%. Peningkatan hasil analisis respon siswa secara umum siswa
menyukai belajar dengan strategi pembelajaran Inquiry. Dimana kriteria ya diperoleh nilai
rata sebesar 78,67%, dan pada kriteria tidak diperoleh 12,17%. Maka secara keseluruh
diperoleh bahwa respon siswa pada pembelajaran yang dilaksanakan peneliti menggunakan
strategi inquiry sangat disukai oleh siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Keragaman sebagai Sunnatullah, Model Inquiry.
PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Sementara itu, kualitas pendidikan
sangat ditentukan oleh sejumlah faktor, antara lain: guru, siswa, fasilitas, kurikulum,
pemerintah, industri, dunia usaha, dan masyarakat setempat. Diantara semua faktor itu, faktor
guru sangat dominan dan memegang peranan utama. Guru merupakan faktor penentu bagi
keberhasilan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan, sebab guru berhadapan
langsung dengan siswa di sekolah. Oleh karena itu, peran guru sangat berpengaruh strategis
dalam meningkatkan pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, guru perlu mengikuti
perubahan-perubahan paradigma yang sedang terjadi. Sebagai contoh pada saat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di dalam kelas tampak monoton, siswa kurang diberi ruang dan waktu
yang memadai untuk mempraktikkan dan menggunakan pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang mereka pelajari dalam berwacana, mereka pada umumnya hanya menjawab dan
mengerjakan tugas-tugas secara sepotong-sepotong, sangat jarang siswa dilatih untuk
mengutarakan pikiran dan penalaran mereka, baik individu maupun kelompok sebagai praktek
wacana dalam tindakan sosial, pengelolaan pembelajaranpun tampak statis. Akibatnya, banyak
peserta didik yang menggagap enteng pelajaran Pendidikan Agama Islam, mereka kurang serius
mengikuti pelajaran. Bahkan, sering dijumpai pembelajar yang bersifat antipati.

Dalam proses pembelajaran sebenarnya pelajar dilatih untuk mempunyai hasil belajar.
Menanamkan kebiasan berpikir kritis bagi pelajar perlu dilakukan agar mereka dapat
mencermati berbagai persoalan yang setiap saat akan hadir dalam kehidupannya. Dengan
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demikian mereka akan tangguh dalam menghadapi berbagai persoalan, mampu
menyelesaikannya dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan materi pengetahuan yang
diperoleh di bangku sekolah dalam berbagai situasi berbeda dalam kehidupan nyata sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan suatu ikatan yang mampu terciptanya
keberhasilan belajar peserta didik. Dalam hal ini guru harus mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan aktif bagi peserta didik. Guru dituntut harus dapat
membimbing peserta didik sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan pengetahuan
peserta didik pada mata pelajaran yang dipelajarinya. Selain itu, peserta didik mampu
mempelajari setiap pokok materi yang diberikan guru dengan baik. Tidak hanya guru, peserta
didik juga dituntut untuk lebih giat dalam belajar agar proses pembelajaran yang diberikan guru dapat
tercapai sesuai harapan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi di UPTD SD Negeri 3 Peusangan Selatan diketahui bahwa hasil dan
kemampuan belajar peserta didik masih tergolong rendah. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik
pada 18 orang peserta didik diperoleh peserta didik yang tuntas yaitu 10 orang peserta didik dengan
persentase sebesar 55%, sedangkan 8 peserta didik lainnya masih memperoleh nilai rendah sebesar
45%. Penyebabnya peserta didik hanya sebagai pendengar sehingga kurang melibatkan aktivitas
peserta didik secara langsung. Peserta didik masih malu-malu dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, peserta didik masih kurang mengeluarkan ide saat diskusi berlangsung, selama diskusi
kelompok/ praktikum peserta didik kurang mampu menyelesaikannya dalam waktu yang ditentukan
dan ada juga yang tidak mau melakukannya. Proses pembelajaran masih menggunakan model
pembelajaran ceramah dan model pembelajaran diskusi biasa. Peserta didik jarang diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan pada materi yang diajarkan. Guru kurang melakukan
demontrasi contoh-contoh yang berhubungan dengan materi Keragaman sebagai Sunnatullah.

Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba menggunakan
model pembelajaran Inkuiri merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya. Model Inquiry merupakan model yang merangsang, mengajarkan, dan
mengajak peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam rangka menemukan
jawaban secara mandiri dari berbagai permasalahan yang diutarakan. Model inkuiri
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar aktif dalam merumuskan masalah,
menganalisis hasil serta mengambil kesimpulan. Pembelajaran inkuiri terdiri atas empat macam
yaitu inkuiri konfirmasi, inkuiri terstruktur, inkuiri terbimbing, dan inkuiri terbuka.
Penerapannya dalam pembelajaran disesuaikan dengan beberapa pertimbangan salah satunya
adalah karakteristik peserta didik.

Menurut Susilo (2020:109) mengatakan bahwa Salah satu pertimbangan menggunakan media
audio visual karena media ini dapat melatih konsentrasi dan fokus siswa pada materi yang
sedang diajkarkan. Selain itu pertimbangan lain adalah karena memiliki faedah yang
mendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media audio visual
diupayakan harus mampu merelevansikan pengetahuan-pengetahuan yang ada dengan
pengalaman-pengalaman yang dilihat/dirasakannya sehingga belajar lebih berkesan bagi
peserta didik. Penelitian Sutarningsih (2022) menyatakan pada tahapan prasiklus, prestasi
belajar peserta didik hanya mencapai 63,65 dengan ketuntasan belajar 38,46%. Pada siklus I,
meningkat menjadi 68,85 dengan ketuntasan belajar 65,38%. Pada siklus Il meningkat menjadi
75,19 dengan ketuntasan belajar 88,46%. Maka, penerapan model Inquiry dalam pelaksanaan
proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV SD. Implikasi
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar serta prestasi belajar
peserta didik.
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Berdasarkan permasalahan di atas, Depiga (2022) menyatakan faktor yang meningkatkan hasil
belajar PAI menggunakan motode inqury learning pada Sekolah Dasar Negeri 76 Rejang
Lebong merupakan adanya motivasi peserta didik ketika belajar, mengutamakan keterlibatan
peserta didik pada proses belajar mengajar sehingga menumbuhkan minat belajar peserta didik
yang merujuk pada tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Dari
pembahasan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Keragaman sebagai Sunnatullah Melalui
Model Inquiry Berbantuan media Audio Visual di Kelas IV UPTD SD Negeri 3 Peusangan
Selatan”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. (Sugiyono,2015:
9) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah model penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah PTK (penelitian tindakan kelas), yaitu penelitian yang
bertujuan memberikan sumbangan nyata peningkatan profesionalisme guru, menyiapkan
pengetahuan, pemahaman dan wawasan tentang prilaku guru pengajar dan murid belajar. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data aktivitas guru, data aktivitas peserta didik,
dan data hasil peserta didik. Yaitu perhitungan persentase. Tahap-Tahap penelitian adalah
Tahap menyusun rencana (planning), Tahap pelaksanaan tindakan (Acting), Tahap obsevasi
(observing), Tahap refleksi (reflection)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreatifitas peserta
didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan
yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik
aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan,
membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat
atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.

Dalam proses belajar aktif pengetahuan merupakan pengalaman pribadi yang diorganisasikan
dan dibangun melalui proses belajar bukan merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki
guru kepada anak didiknya, sedangkan mengajar merupakan upaya menciptakan lingkungan.
Agar siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan secara aktif dalam kegiatan
belajar. Untuk itu guru harus memotivasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dalam hal
ini guru berperan sebagai fasilitator pada saat pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi peningkatan mulai dari Siklus I sebesar 55,55% menjadi
88,88% pada Siklus 11, dari hal tersebut diperoleh bahawa tingkat peningkatan sebesar 33,33%.
Peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung dengan baik.
Ini terlihat dari hasil observasi Siklus | dan Il mengalami peningkatan dari pihak guru pada
Siklus I persentase sebesar 81% pada Siklus 11 naik menjadi 92%. Sedangkan dari pihak siswa
pada Siklus | 78% juga mengalami peningkatan pada Siklus Il menjadi 91%.

Hasil respon siswa pada pembelajaran dilaksanakan guru menggunakan Inquiry pada kriteria
ya diperoleh nilai rata sebesar 78,67%, dan pada kriteria tidak diperoleh 12,17%. Maka secara
keseluruh diperoleh bahwa respon siswa pada pembelajaran yang dilaksanakan peneliti
menggunakan model Inquiry sangat disukai oleh siswa.
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Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara
guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif, dimana masing - masing siswa dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Aktivitas
belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-
pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan
secara sengaja.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, belajar aktif adalah “Suatu sistem
belajar mengajar yang menekankan Hasil belajar siswa secara fisik, mental intelektual dan
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan
psikomotor”.

PENUTUP

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 3 Peusangan Selatan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar, aktivitas guru dan siswa, serta respon siswa kelas 1V di UPTD
SD Negeri 3 Peusangan Selatan setelah diterapkan model pembelajaran Inquiry dalam
pembelajaran PAI , adalah sebagai beriku:

1. Peningkatan hasil belajar siswa terjadi peningkatan mulai dari Siklus I sebesar 55,55%
menjadi 88,88% pada Siklus I1, dari hal tersebut diperoleh bahawa tingkat peningkatan
sebesar 33,33%.

2. Peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung dengan
baik. Ini terlihat dari hasil observasi Siklus I dan 11 mengalami peningkatan dari pihak
guru pada Siklus I persentase sebesar 81% pada Siklus Il naik menjadi 92%. Sedangkan
dari pihak siswa pada Siklus I 78% juga mengalami peningkatan pada Siklus Il menjadi
91%.

3. Peningkatan hasil analisis respon siswa secara umum siswa menyukai belajar dengan
model Inquiry. Dimana Kriteria ya diperoleh nilai rata sebesar 78,67%, dan pada kriteria
tidak diperoleh 12,17%. Maka secara keseluruh diperoleh bahwa respon siswa pada
pembelajaran yang dilaksanakan peneliti menggunakan model Inquiry sangat disukai
oleh siswa.

Adapun hal-hal yang ingin disarankan oleh penulis yang berhubungan dengan pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Guru hendaknya mau membuat variasi dalam metode belajar karena ada banyak metode
dan model pembelajaran yang sangat bervariasi termasuk menerapkan model Inquiry
pada mata pelajaran. Pada model Inquiry ini guru masih kurang maksimal dalam
beberapa langkah, namun semua sudah berjalan dengan lancar.

2. Model Inquiry dapat diterapkan bagi siswa dengan karakteristik yang ditimbulkan yaitu
keaktifan, percaya diri dan disiplin belajar yang tinggi.

3. Siswa yang belum mengalami ketuntasan, hendaknya lebih aktif, fokus dalam pelajaran
dan harus berkonsentrasi penuh pada pelajaran. Dan dari pihak guru melakukan tindak
lanjut dengan memberikan pendampingan terhadap siswa tersebut.
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